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source. The population consisted of individual taxpayers registered at KPP
Pratama Pondok Aren, South Tangerang, totaling 140,155. Sample selection
used simple random sampling with the Slovin formula and a 10% error
tolerance, resulting in a sample of 100 respondents. Data were collected by
administering questionnaires to respondents. The analysis procedures included
descriptive analysis to obtain the median, mean, and standard deviation; data
quality tests consisting of validity testing using the Pearson correlation (p-value
< 0.05) and reliability testing with Cronbach’s Alpha (Cronbach’s Alpha >
0.70); and classical assumption tests including normality (probability value >
0.05) and heteroscedasticity (significance value > 0.05). Hypothesis testing was
performed using multiple linear regression to estimate the research model, the
coefficient of determination (R2), simultaneous hypothesis testing (F-test), and
partial hypothesis testing (t-test). Data analysis was conducted using SPSS
version 23. The results indicate that: 1) Taxpayer Awareness, Tax Socialization,
and Tax Audits simultaneously have a positive effect on individual taxpayer
compliance; 2) Taxpayer Awareness has a positive effect on individual taxpayer
compliance; 3) Tax Socialization does not have a positive effect on individual
taxpayer compliance; and 4) Tax Audits have a positive effect on individual
taxpayer compliance
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, dan
Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Lokasi penelitian terdapat di KPP
Pratama Pondok Aren, Tangerang Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dalam penelitian
ini Adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar du KPP Pratama Pondok Aren, Tangerang Selatan
dengan jumlah 140,155. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple random
sampling dengan rumus slovin dan error tolerance 10% kemudian memperoleh data sampel sebanyak 100
responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan memberikan angket atau
kuesioner pada responden. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai medium,
mean, dan standar deviasi, uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas person correlation > Sig. (2-tailed)
dan uji reabilitas jika Cronbach’s Alpha > 0,70, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas jika
probability value > 0,05 dan uji heteroskedastisitas jika nilai signifikan > 0,05. Pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linear berganda melakukan pengujian model persamaan penelitian, uji koefisien
determinasi (R2), uji hipotesis secara simultan (uji F), dan uji hipotesis secara parsial (uji t). Analisis data
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menggunakan bantuan software SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kesadaran Wajib
Pajak, Sosialisasi Perpajakan, dan Pemeriksaan Pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 2) Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. 3) Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. 4) Pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi

Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Pemeriksaan Pajak

PENDAHULUAN

Kepatuhan pajak adalah ketika seluruh kewajiban perpajakan dipenuhi Wajib Pajak disertai
pelaksanaan hak-hak perpajakannya. Pemeriksaan wajib pajak, penegakan hukum, dan kompensasi
pajak adalah komponen yang membentuk kepatuhan wajib pajak (Risti & Syaiful, 2026). PMK 28
tahun 2026 mengatur mekanisme restitusi pendahuluan atas kelebihan setoran pajak bagi Wajib
Pajak dengan kriteria spesifik serta diterapkan sejak 1 Mei 2026 (Coretaxpajak.id). Ketidakpatuhan
yang dimiliki wajib pajak didasari oleh kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing
individu akan pentingnya dalam membayar pajak penghasilan. Mengacu Direktorat Jenderal Pajak,
“pajak penghasilan merupakan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 adalah pemotongan pajak atas
penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri wajib dilakukan oleh pemberi kerja,
bendahara pemerintah, dana pensiun, badan, perusahaan, dan penyelenggara”. Hal ini disebabkan
semakin bertambahnya jumlah karyawan maka semakin meningkat juga kewajiban untuk
menunaikan kewajiban pajak penghasilan. Sehingga, kepatuhan wajib pajak mewujud aspek
terpenting dalam membayar pajak penghasilan.

Penerimaan pajak di KPP Pratama Pondok Aren periode 2021-2023 diperlihatkan dalam
tabel:

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak

Tahun Target Realisasi %
2022 1.679.450.696.000 2.301.660.608.394 137.05%
2023 2.330.780.000.000 2.724.926.207.549 116.91%
2024 2.921.589.111.000 2.924.647.052.171 100.10%

Sumber : Seksi Pusat Data dan Informasi (PDI) KPP Pratama Pondok Aren

Laporannya disajikan memperlihatkan penerimaannya pajak di KPP Pratama Pondok Aren
belum sepenuhnya tercapai dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan dan penurunan
presentase penerimaan pajak tiap tahunnya. Ini memperlihatkan WP di KPP Pratama Pondok Aren
tetap tidak memenuhi kewajibannya, yang berdampak pada penerimaan pajak di KPP Pratama
Pondok Aren. Pengurangan pada penghasilan yang dibayar pada berkenaan pelaksanaan pekerjaan,
jabatan, jasa, atau dikenal sebagai PPh21 (Yani & Muanifah, 2025).

Beberapa faktornya mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (WP) termasuk terkait kesadaran
wajib pajak ketika WP memiliki informasi yang cukup tentang undang-undang perpajakan, seperti
jumlahnya pajak dibayarkan, tanggal jatuh tempo pembayaran, dan tenggat waktu penyampaian
SPT, maka WP dikatakan memiliki pengetahuan perpajakan (Yani & Muanifah, 2025). Salah satu
penerimaan dari departemen pajak pemerintah adalah pajak penghasilan (PPh) orang pribadi.
Sebagai pengganti official yang diberlakukan sebelumnya, Direktorat Jenderal Pajak
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memperkenalkan self-assessment system melalui perpajakan. System tersebut kemudia diterapkan
pemerintah dalam perhitungan PPh. Mekanisme perpajakan self-assessment merupakan suatu
mekanisme yang memungkinkan wajib pajak dengan percaya diri mengkalkukasi serta menyatakan
pajaknya pribadi, dan petugas pajak bertanggung jawab untuk mengawasi sistem ini.
Memungkinkan wajib pajak berwenang mengkalkulasi, memperhitungkan, menyetorkan, serta
melaporkan kewajiban perpajakannya kepada negara dengan lebih andal sesuai keinginannya.
Berpijak pada hal tersebut, kesadaran wajib pajak yang tinggi dijadikan faktor terpenting dalam
penerapan sistem ini. Pengetahuan perpajakan Wajib Pajak beserta kesungguhannya dalam
menyampaikan laporan serta membayarkan kewajiban perpajakan dapat mencerminkan tingkat
kesadarannya. Dalam kajian yang dilaksanakan Nafisa, dkk (2022) menyebutkan “kesadaran wajib
pajak berpengaruh signifikan positif terhadap Kepatuhan wajib pajak.”

Sosialisasi perpajakan merupakan komponen kedua yang memengaruhinya kepatuhannya
WP. Menurut Kurniawan (2023) “rendahnya sosialisasi dan efisiensi yang diberikan melalui media
masa elektronik akan berdampak pada rendahnya pengetahuan dan pemahaman wajib pajak
sehingga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.” Penegakan hukum melalui peneriksaan terhadap
Wajib Pajak menjadi Langkah krusial untuk meredukasi berbagai bentuk kecurangan perpajakan.
Selain memperkuat kesadaran dan pengetahuan perpajakan, kepatuhan terhadap regulasi
pemerintah yang telah ditetapkan turut menopang peningkatan penerimaan pajak. Ketegasan
aparatur perpajakan dalam menjalankan Upaya tersebut pun sangat diperlukan. Pada kajian yang
sudah dilaksakan oleh Kurniawan (2023) ditarik simpulan “pemeriksaan pajak berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan wajib pajak.”

Pemeriksaan pajak adalah komponen ketiga yang menyalurkan pada kepatuhannya WP.
Berlandaskan Rahmawati (2020) “pemeriksaan pajak adalah serangkaian dalam hal yang dilakukan
oleh kantor pajak terhadap wajib pajak untuk mencari dan mengumpulkan data atau keterangan
lainnya untuk penetapan besarnya pajak yang teurtang, tujuan lainnya yaitu dalam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.” Guna menetapkan besaran pajak terutang
maupun memenuhi sasaran lainnya selaras ketetapan aturan UU, kantor pajak melaksanakan
pemeriksaan sebagai rangkaian pengawasan terhadap wajib pajak pada implementasi self-
assessment system. Pada penelitian Rahmawati (2020) “variable pemeriksaan pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausalitas.
Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019) merupakan metode penelitian tradisional
yang berdasarkan pada filosofi prinsip realitas atau fenomena dan hubungan sebab akibat ketika
mempelajari suatu populasi atau sampel tertentu dengan melakukan analisis data statistik untuk
menguji hipotesis. Penelitian kausalitas adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk menguji
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan
metode statistika. Dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang dalam
konteks kuantitatif. Dari hasil penelitian ini akan dianalisa apakah ada pengaruh variabel
independen yang meliputi, kesadaran wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan pemeriksaan pajak
terhadap Kepatuhan wajib pajak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas

Item Person Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan
X1.1 0,563 0,000 Valid
X1.2 0,773 0,000 Valid
X1.3 0,709 0,000 Valid
X1.4 0,683 0,000 Valid
X1.5 0,739 0,000 Valid
X1.6 0,736 0,000 Valid
X1.7 0,762 0,000 Valid
X1.8 0,768 0,000 Valid
X2.1 0,730 0,000 Valid
X2.2 0,694 0,000 Valid
X2.3 0,708 0,000 Valid
X24 0,770 0,000 Valid
X2.5 0,765 0,000 Valid
X2.6 0,732 0,000 Valid
X2.7 0,724 0,000 Valid
X3.1 0,600 0,000 Valid
X3.2 0,655 0,000 Valid
X33 0,688 0,000 Valid
X34 0,687 0,000 Valid
X3.5 0,693 0,000 Valid
X3.6 0,726 0,000 Valid
X3.7 0,700 0,000 Valid
X3.8 0,681 0,000 Valid
X3.9 0,710 0,000 Valid
X3.10 0,685 0,000 Valid
X3.11 0,754 0,000 Valid
X3.12 0,767 0,000 Valid
X3.13 0,639 0,000 Valid
X3.14 0,788 0,000 Valid
Yl 0,596 0,000 Valid
Y2 0,733 0,000 Valid
Y3 0,419 0,000 Valid
Y4 0,681 0,000 Valid
Y5 0,598 0,000 Valid
Y6 0,677 0,000 Valid
Y7 0,466 0,000 Valid
Y8 0,569 0,000 Valid
Y9 0,529 0,000 Valid
Y10 0,688 0,000 Valid
Y11 0,701 0,000 Valid
Y12 0,722 0,000 Valid
Y13 0,534 0,000 Valid

Sumber: Output SPSS, 2026
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Berdasarkan table 2. nilai kolerasi setiap butir pernyataan pada masing-masing variable
melampaui Sig. (2-Tailed). Sehingga, kesimpulan pernyataan terkait kesadaran wajib pajak,
sosialisasi perpajakan, pemeriksaan pajak dan kepatuhan wajib pajak dinilai sahih sehingga layak
dijadikan data penelitian serta digunakan kembali dalam pengujian

Hasil Uji Reabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan

Kesadaran Wajib 0,865 g Reliabel

Pajak
Sosialisasi 0,853 7 Reliabel

Perpajakan

Pemeriksaan Pajak 0,853 7 Reliabel
Kepatuhan Wajib 0,917 14 Reliabel

Pajak

Sumber: Ouput SPSS, 2026
Melihat hal tersebut bisa diinterprestasikannya yakni:

1. Temuan pengujiannya variable kesadaran wajib pajak besarannya 0,865 hal ini nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari kriteria 0,60 (0,865 > 0,60), ini bisa dikatakan respons partisipan terkait
kesadaran wajib pajak yakni reliabel, ini dikatakan bisa dipakai untuk pengujian selanjutnya

2. Temuan pengujiannya variable sosialisasi perpajakan besarannya 0,853 hal ini nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari kriteria 0,60 (0,853 > 0,60), ini bisa dikatakan respons partisipan terkait
sosialisasi perpajakan yakni reliabel, ini dikatakan bisa dipakai untuk pengujian selanjutnya

3. Temuan pengujiannya variable pemeriksaan pajak besarannya 0,853 hal ini nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari kriteria 0,60 (0,853 > 0,60), ini bisa dikatakan respons partisipan terkait
pemeriksaan pajak yakni reliabel, ini dikatakan bisa dipakai untuk pengujian selanjutnya

4. Temuan pengujiannya variable kepatuhan wajib pajak besarannya 0,917 hal ini nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari kriteria 0,60 (0,917 > 0,60), ini bisa dikatakan respons partisipan terkait
kepatuhan wajib pajak yakni reliabel, ini dikatakan bisa dipakai untuk pengujian selanjutnya

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 100
Mean OE-7
ab
Normal Parameters Std. o 1.66084167
Deviation
Most E Absolute 110
Ost Extreme Positive 110
Differences -
Negative -.061
Kolmogorov-Smirnov Z 1.104
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Asymp. Sig. (2-tailed) | 175
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, 2026

Temuan pengujiannya normalitas yang didalam table memperlihatkan nilai yang meregresi
nilainya Asymp. Sig.(2-tailed) berjumlah 0,175, > 0,05. Alhasil bisa dikatakan sebarannya normal

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Glejser

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant 1602 1.630 983 328
1 X1 105 .095 191 1.111 269

X2 .077 113 118 .681 498

X3 -.016 .052 -.046 -.299 765
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Output SPSS, 2026

Melihat adanya hal tersebut bisa dikatakan kesadaran wajib pajak (X1) mempunyai
signifikan besarannya 0,269 > 0,05, memperlihatkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada
variabel tersebut. Variabel sosialisasi perpajakan (X2) angka signifikannya 0.498 > 0,05, dan

pemeriksaan pajak (X3) 0,765 > 0,05, memperlihatkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Pengujian Model Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant

) 14.700 2.355 6.243 .000
1 X1 743 137 .608 5.431 .000

X2 -.201 163 - 139 -1.231 221

X3 256 .075 341 3.387 .001
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026
Y =14,700 + 0,743 + (-0,201) + 0,256
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Melihat hal tersebut maka bisa diinterprestasikan persamaannya yakni:

1. Nilainya konstanta 14,700 memperlihatkan jika variabel bebas tidak meningkat, maka nilainya
kepatuhan wajib pajak yaitu 14,700. Menurut koefisien regresi 0,743, -0,201, dan 0,256 tiap
penambahannya satu skor akan menghasilkan 0,743, -0,201, dan 0,256

2. Variabel = Kesadaran  wajib  pajak  mempunyai  koefisien  regresinya 0,743
memperlihatkan tiap kenaikannya 1 Pengetahuan Perpajakan akan menghasilkan kenaikan
0,743 pada Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan temuan variable Kesadaran Wajib Pajak
mempunyai koefisiennya 0,716 dengan nilainya signifikan 0,000, kurang dari 0,05 dari taraf
signifikan standar error yang ditetapkan oleh penulis. Hal ini Kesadaran Wajib Pajak ada
pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak

3. Variabel Sosialisasi Perpajakan mempunyai koefisien regresinya -0,201 memperlihatkan tiap
kenaikannya 1 Pengetahuan Perpajakan akan menghasilkan kenaikan -0.201 pada Sosialisasi
Perpajakan. Berdasarkan temuan variable Sosialisasi Perpajakan Pajak mempunyai koefisiennya
-0,201 dengan nilainya signifikan 0,221, lebih dari 0,05 dari taraf signifikan standar error yang
ditetapkan oleh penulis. Hal ini Sosialisasi Perpajakan tidak ada pengaruhnya signifikan pada
Kepatuhan Wajib Pajak

4. Variabel Pemeriksaan pajak mempunyai koefisien regresinya 0,256 memperlihatkan tiap
kenaikannya 1 Pemeriksaan pajak akan menghasilkan kenaikan 0,256 pada Kepatuhan Wajib
Pajak. Berdasarkan temuan variable Pemeriksaan pajak mempunyai koefisiennya 0,256 dengan
nilainya signifikan 0,001, kurang dari 0,05 dari taraf signifikan standar error yang ditetapkan
oleh penulis. Hal ini Pemeriksaan pajak ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib
Pajak

Hasil Uji Determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 776% .603 591 3.100
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Output SPSS, 2026

Pendapat Ghozali (2018), melihat tabel diatas, nilainya R2 yang kecil memperlihatkan
kemampuannya variable independent dalam memberi penjelasan varians variable dependent ada
keterbatasan. Tetapi saat nilainya mendekati satu, variable independent akan menyediakannya
semua informasi yang diperlukan dalam memprediksi varians variable dependent.

Temuan pengujiannya Koefisien Determinasi (r2) memperlihatkan hubungannya kuat antara
Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sosialisasi Perpajakan (X2), dan Pemeriksaan Pajak (X3) dengan
Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Hubungannya yang kuat ini diperlihatkan dari nilainya R persegi 0,645
dari hubungannya variable bebas dengan variable terikat pada studi ini. Temuan perhitungannya R-
square memakai rumusnya KD =12 x 100% = 0,5912 x 100% = 59,1%. Hal ini nilainya 59,1%
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) bisa dikatakan pengaruhnya oleh Kesadaran Wajib Pajak (X1),
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Sosialisasi Perpajakan (X2), dan Pemeriksaan Pajak (X3) angka sisa besarannya 40,9% ditentukan
dari faktornya lain tidak dipakai dalam riset

Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Tabel 8. Hasil Pengujuan Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1400.805 3 466.935| 48.589 .000°
1 Residual 922.555 96 9.610
Total 2323.360 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Output SPSS, 2026

Nilainya F-statistic (F-hitung) dari keseluruhan variable bebas Kesadaran Wajib Pajak (X1),
Sosialisasi Perpajakan (X2), dan Pemeriksaan Pajak (X3) sebesar 48,589 dan nilai probabilitas sig.
0,000 dengan tarif signifikan standar error 0.05 yang sudah ditetapkan. Melihat temuan ini, nilainya
Fhitung lebih dari Ftotal putusan pengujiannya simultan (uji F) atau serentak. Simpulannya bisa
dikatakan Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sosialisasi Perpajakan (X2), dan Pemeriksaan Pajak (X3)
ada pengaruhnya signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara serentak

Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t)
Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant

) 14.700 2.355 6.243 .000
1 X1 743 137 .608 5.431 .000

X2 -.201 163 - 139 -1.231 221

X3 256 .075 341 3.387 .001
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Ouput SPSS. 2026
Keputusan pengujiannya secara parsial (uji t) didapatkan penjelasannya yakni:

1. Nilainya uji t kesadaran wajib pajak yakni 5,431 dan signifikannya 0,000 < 0,05 ini dikatakan
kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

2. Nilainya uji t sosialisasi perpajakan yakni -1,231 dan signifikannya 0,221 > 0,05 ini dikatakan
sosialisasi perpajakan tidak ada pengaruh pada kepatuhan wajib pajak

3. Nilainya uji t pemeriksaan pajak yakni 3,387 dan signifikannya 0,001 < 0,05 ini dikatakan
pemeriksaan pajak ada pengaruh signifikan pada kepatuhan wajib pajak
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KESIMPULAN

Tujuannya studi ini untuk melihat bagaimana pengetahuan seseorang wajib pajak tentang
kesadaran wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan pemeriksaan pajak yang berkaitan dengan
kepatuhan seseorang wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak mereka. Studi ini dilaksanakan
memakai metodologi kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner secara langsung pada 100
partisipan di KPP Pratama Pondok Aren

1. Pengetahuan kesadaran wajib pajak, sosialisasi perpajakan, dan pemeriksaan pajak secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

2. Pengetahuan kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
3. Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

4. Pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
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